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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Menurut sistem USCS, tanah yang ada di Desa Oeana, Kelurahan Tunfeu, 

Kecamatan Nekamese, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT), dengan tiga titik sampel yang diambil berbeda dengan jarak kurang lebih 

100 m, menghasilkan klasifikasi tanah yang sama yaitu tanah dengan butiran 

kasar, berjenis pasir yang bergradasi buruk sehingga disimbolkan  dengan (SP).  

2. Menurut sistem AASHTO, tiga titik sampel tanah yang diambil berbeda dengan 

jarak kurang lebih 100 m, menghasilkan klasifikasi tanah yang berbeda pada 

hasil plastisitasnya yaitu pada sampel tanah titik 1 dan 2 dikategorikan sebagai 

tanah granular, kadar butir halus cukup banyak, plastisitas agak tinggi dan nilai 

batas cair (WL) lebih dari 40% sehingga dikelompokan sebagai (A-2-7), 

sedangkan pada sampel tanah titik 3 dikategorikan sebagai tanah granular, 

kadar butir halus cukup banyak, plastisitas rendah dan nilai batas cair (WL) lebih 

dari 40% dan masuk dalam kelompok (A-2-5). Namun karena pada sistem 

AASHTO lebih diarahkan kepada kualitas tanah maka, ketiga sampel tanah ini 

dikelompokan sebagai (A-2) yaitu termasuk dalam tanah dengan mutu yang 

baik, berjenis pasir karena mendapatkan hasil dengan kadar butir halus yang 

cukup banyak dan hasil dari nilai GI yang didapat dari ketiga sampel ini adalah 

0. 

3. Dari kedua hasil yang diperoleh yaitu sistem USCS mendapatkan hasil dari 

ketiga sampel dengan simbol (SP), sedangkan pada sistem AASHTO hasil dari 

ketiga sampel dikelompokan sebagai (A-2-7) dan (A-2-5). Sehingga 

kesimpulannya ketiga sampel tersebut termasuk dalam tanah berjenis pasir yang 

bergradasi buruk, namun jika berbicara mengenai mutu tanah, pada sistem 

AASHTO mendapatkan hasil kualitas tanah dengan mutu yang baik, sedangkan 

pada sistem USCS tidak, karena mendapatkan hasil kualitas tanah yang 

bergradasi buruk. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah 

diuraikan, jenis tanah pada lokasi penelitian ini dikategorikan sebagai tanah yang 

berjenis pasir. Oleh karena itu permasalahan umum yang sering timbul pada tanah 

pasir adalah terjadinya penurunan  pada tanah yang tidak seragam sehingga 

meyebabkan runtuhan pada tanah, maka dapat disarankan bahwa perlu adanya 

penelitian lebih lanjut atau pengujian tanah seperti uji sondir, uji Soil Penetration Tes 

(SPT), uji kerucut statis, uji beban pelat, uji kuat geser tanah dan pengujian-

pengujian lainnya yang berkaitan dengan tanah yang bertujuan untuk dapat 

mengetahui berapa kedalaman tanah pendukung untuk suatu pondasi, agar 

konstruksi yang ingin dibangun pada tanah jenis ini dapat sesuai dengan keadaan 

tanah pendukungnya. Namun pada dasarnya, pondasi yang sering digunakan untuk 

tanah jenis pasir adalah pondasi  tiang pancang yang dapat menembus tanah yang 

mudah runtuh sampai suatu lapisan bawah tanah yang keras. 
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